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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, komitmen organisasi, dan penekanan anggaran terhadap slack anggaran dengan 
kompleksitas tugas sebagai variabel moderasi pada Bank Mega Syariah cabang Solo.  
Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank Mega 
Syariah cabang Solo dengan jumlah 68 orang dan pemilihan sampel menggunakan purposive 
sampling, sampel yang diamati adalah sebanyak 50 sampel. Metode pengumpulan data 
dengan menyebar kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji regresi linier berganda dan uji Moderated Regression Analysis (MRA). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi anggaran dan komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap slack anggaran, sedangkan  asimetri informasi,   penekanan 
anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap slack anggaran. Dan variabel kompleksitas 
tugas tidak mampu memoderasi pengaruh partisipasi anggaran, asimetri informasi, komitmen 
organisasi, dan penekanan anggaran terhadap slack anggaran. 
Kata kunci: Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Komitmen Organisasi, Penekanan 
Anggaran, Slack Anggaran, Kompleksitas Tugas 
Abstract 
 This study was aimed at finding out the effect of budgeting participation, information 
asymmetri, organization commitment, budget emphasis on budget slack with task complexity 
as moderating variable in Bank Mega Syariah in the town Solo. 
The population consisted of all workers in Bank Mega Syariah in the town of Solo 
with the total of 68 and were selected by purposive sampling, the number of samples 
observed was 50. The method of data collection was by distributing questionnaire. The data 
analysis techniques used were multiple regression analysis and Moderated Regression 
Analysis (MRA). 
 The analysis showed that the budgeting participation, organization commitment 
significantly influence budget slack, while the information asymetri,budget emphasis does not 
significantly influence the budget slack. And the task complexity is not able to moderate the 
influence of budgeting participation, information asymmetri, organization commitment,  
budget emphasis on budget slack. 
Keyword: Budgeting Participation, Information Asymmetri, Organization Commitment,  
Budget Emphasis,  Budget Slack, Task Complexity. 
 
1. PENDAHULUAN 
Anggaran merupakan elemen sistem pengendalian manajemen yang berfungsi 
sebagai alat perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat melaksanakan kegiatan 
organisasi secara lebih efektif dan efisien. Sistem anggaran yang ideal adalah yang 
menuju keselarasan tujuan seutuhnya dan secara bersamaan memberikan dorongan 
kepada manajer untuk mencapai tujuan organisasi. . Anggaran mempunyai dampak 




penyusunan anggaran (Ikhsan dan Ane, 2007). Apabila pihak-pihak ini tidak 
diperhatikan dengan baik, maka akan menimbulkan perilaku disfungsional, seperti slack 
anggaran. 
Slack anggaran adalah perbedaan jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan 
dengan estimasi yang terbaik dari organisasi, maksudnya adalah suatu kesenjangan yang 
dilakukan oleh manajer bawahan ketika ia turut berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran dengan memberikan usulan dan estimasi anggaran yang tidak sesuai dengan 
sumberdaya yang sebenarnya dengan maksud anggaran tersebut mudah direalisasikan. 
Dalam keadaan  terjadinya slack anggaran, bawahan cenderung mengajukan anggaran 
dengan merendahkan pendapatan dan menaikkan biaya dibandingkan dengan estimasi 
yang terbaik yang diajukan, sehingga target akan mudah dicapai. Motif manajer bawahan 
melakukan slack anggaran adalah memuat margin of safety dalam mewujudkan target 
yang telah ditetapkan.  
Partisipasi anggaran dalam proses penyusunan anggaran juga memberikan 
kewenangan kepada para manajer pusat pertanggungjawaban untuk menetapkan isi 
anggaran mereka. Asimetri informasi terjadi karena bawahan ikut berpartisipasi 
menetukan anggaran berdasarkan kegiatan perusahaan dengan menentukan anggaran 
dibawah estimasi yang direalisasikan. Sebaiknya untuk menghindari asimetri informasi 
dalam organisasi maka harus dibentuk komitmen organisasi yang kuat  Komitmen 
organisasi dapat mempengaruhi motivasi individu untuk melakukan sesuatu hal. 
Kompleksitas tugas yang diterima bawahan akan mengetahui bahwa tugas yang 
diembannya akan mengakibatkan target anggaran tidak maksimal tercapai. 
2. KAJIAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 Anggaran 
Menurut Mulyadi (2000:488), menjelaskan pengertian anggaran  adalah suatu rencana 
kerja yang dinyatakan secara kuantitatif yang di ukur  dalam satuan moneter standar dan 
satuan ukuran yang lain yang mencangkup jangka waktu satu tahun. 
Slack Anggaran 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:84-85) slack anggaran adalah perbedaan 
jumlah anggaran dan estimasi yang terbaik. Slack anggaran terjadi karena bawahan 
memberikan informasi yang bias kepada atasan dengan cara melaporkan biaya yang lebih 






Partisipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua pihak 
atau lebih dimana keputusan tersebut dimasa yang akan datang mempunyai pengaruh 
terhadap mereka. Menurut Joe K. Shim dan Joel G. Stegel (2000:3) para manajer harus 
memiliki input yang penting dalam menganggarkan pendapatan dan biaya karena mereka 
terlibat langung dan sangat memahami kegiatan organisasi mereka Sedangkan Brownel 
dalam penelitian Triana, Yuliusman, dan Putra (2012) menyatakan bahwa partisipasi 
anggaran adalah suatu proses dalam organisasi yang melibatkan para manajer dalam 
penentuan tujuan anggaran yang menjadi tanggungjawabnya. 
Asimetri Informasi 
Asimetri informasi adalah perbedaan informasi yang dimiliki karyawan tingkat atas 
dengan karyawan tingkat bawah karena adanya perbedaan sumber dan akses atas informasi 
tersebut (Sujana, 2007). Karyawan tingkat atas lebih mempunyai informasi yang baik 
dibandingkan karyawan bawahan. 
Komitmen Organisasi 
Menurut Supriyono (2004:598) komitmen organisasi adalah ikatan keterkaitan 
individu dengan organisasi sehingga individu tersebut “merasa memiliki” organisasinya. 
Menurut Yulianti (2014) komitmen merupakan komitmen seseorang terhadap organisasi 
tempatnya bekerja. Komitmen seseorang terhadap organisasi merupakan salah satu jaminan 
untuk menjaga kelangsungan organisasi tersebut. Menurut Luthans (1992:125) dalam 
Yulianti (2014) menunjukkan bahwa komitmen yang tinggi berpengaruh terhadap tingginya 
tingkat performansi. 
Penekanan Anggaran 
Menurut Veronica dan Komeng (2008) dalam Mulyani dan Rahman, penekanan anggaran 
yaitu perusahaan menjadikan anggaran menjadi satu faktor yang paling dominan dalam 
pengukuran kinerja bawahan. Penekanan anggaran berfungsi sebagai alat perencanaan, 
anggaran dapat digunakan untuk merencanakan berbagai aktivitas suatu pusat 
pertanggungjawaban agar dalam pelaksanaan aktivitasnya sesuai dengan apa yang telah 
digariskan. 
Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas dapat didefenisikan sebagai tugas yang tidak terstruktur, membingungkan 




yang kompleks, banyak, berbeda-beda dan saling terkait satu dengan lainnya, atau sering 
disebut sebagai kompleksitas tugas. 
Penelitian Terdahulu 
Penelitian oleh Triana, Yuliusmandan Putra (2012) tentang Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Budget Emphasis, dan Locus Of Control Terhadap Slack Anggaran pada Hotel 
Berbintang di Kota Jambi. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan 
partisipasi anggaran, budget emphasis, dan locus of control memiliki pengaruh terhadap slack 
anggaran. Berdasarkan uji-t, secara parsial partisipasi anggaran dan budget emphasis 
memiliki pengaruh terhadap  slack anggaran, sedangkan locus ofcontrol secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap slack anggaran. 
 Penelitian oleh Pamungkas, Adiputra, dan Sulindawati (2014) tentang Pengaruh 
Partisipasi Anggaran, Informasi Asimetri, Budaya Organisasi, Kompleksitas Tugas, Reputasi, 
Etika, dan Self Esteem Terhadap Budgetary Slack pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
Kabupaten Jembrana. Hasil penelitiannya  menunjukkan bahwa secara parsial, partisipasi 
penganggaran, budaya organisasi, reputasi, etika, dan self esteem berpengaruh negatif 
signifikan terhadap budgetary slack, sedangkan informasi asimetri dan kompleksitas tugas 
berpengaruh positif. Secara simultan partisipasi penganggaran, informasi asimetri, budaya 
organisasi, kompleksitas tugas, reputasi, etika, dan self esteem berpengaruh signifikan 
terhadap budgetary slack. 
 Penelitian oleh Dwi dan Agustina (2010) tentang Pengaruh Partisipation Budgeting, 
Informasi Asimetry, dan Job Relevant Information Terhadap Budget Slack pada Institusi 
Pendidikan. Hasil penelitian yang dilakukan dengan analisis regresi sederhana pertama 
menyatakan bahwa ada pengaruh partisipasi anggaran terhadap job relevant information yang 
dimoderasi oleh informasi asimetri secara signifikan. Sedangkan analisis regresi kedua 
menyatakan bahwa ada pengaruh partisipasi anggaran dan informasi asimetri terhadap budget 
slack yang dimediasi oleh job relevant information secara signifikan. 
Penelitian oleh Mulyani dan Rahman (2012) tentang Pengaruh Partisipasi Anggaran, 
Tekanan Anggaran, Komitmen Organisasi, dan Kompleksitas Tugas Terhadap Slack 
Anggaran pada Perbankan di Pekanbaru. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa secara 
simultan partisipasi penganggaran, tekanan anggaran, komitmen organisasi, dan kompleksitas 
tugas mempunyai pengaruh signifikan. Sedangkan secara parsial, partisipasi penganggaran, 




komitmen organisasi dan kompleksitas tugas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap slack anggaran. 
Penelitian oleh Dewi dan Erawati (2014) tentang Pengaruh Partisipasi Penganggaran, 
Informasi Asimetris, Penekanan Anggaran dan Komitmen Organisasi pada Senjangan 
Anggaran. Hasil penelitian menyatakan bahwa partisipasi anggaran dan komitmen organisasi 
berpengaruh negatif pada senjangan anggaran. Sedangkan informasi asimetri dan penekanan 
anggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran. 
 Penelitian oleh Bangun dan Andani (2012) tentang Pengaruh Budgetary Participation, 
Information Asymetry, Budget Emphasis, dan Self Esteem Terhadap Budgetary Slack. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa  budgetary participation, budget emphasis, dan self esteem 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budgetary slack, sedangkan information 
asymetry tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap budget slack. 
Pengembangan Hipotesis 
1. Partisipasi Anggaran 
 Menurut Warindrani (2006:99) dalam Rukmana (2013) menjelaskan bahwa 
partisipasi dalam penyusunan anggaran organisasi dapat menimbulkan beberapa 
perilaku negatif seperti, menetapkan standar atau target yang terlalu tinggi atau 
terlalu rendah, timbulnya slack anggaran, dan adanya partisipasi semu. 
 Hasil penelitian Triana, Yuliusman, dan Putra (2012) pada hotel berbintang di 
kota Jambi telah membuktikan bahwa partisipasi anggaran memiliki pengaruh 
terhadap slack anggaran. Hal tersebut didukung oleh penelitianYulianti (2014) yang 
juga menunjukkan hasil bahwa partisipasi anggaran juga berpengaruh signifikan 
positif terhadap slack anggaran. 
  H1 : Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap slack anggaran. 
2. Asimetri Informasi 
  Anthony dan Govindarajan (2005) menyatakan bahwa kondisi asimetri 
informasi muncul dalam teori keagenan (agency theory), yakni principal 
(pemilik/atasan) memberikan wewenang kepada agen (manajer/bawahan) untuk 
mengatur organisasi yang dimiliki. 
 Hasil penelitian yang dilakukan Armaeni (2012) yang menunjukkan bahwa 
asimetri informasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap slack anggaran. 
Dimana ketika asimetri informasi meningkat dalam proses penyusunan anggaran, 




  H2 : Asimetri informasi berpengaruh terhadap slack anggaran. 
3. Komitmen Organisasi 
  Mulyani dan Rahman (2012) menyatakan bahwa komitmen organisasi secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap slack anggaran, tetapi arah koefisiennya 
menunjukkan arah positif sesuai dengan hipotesis. Sedangkan dalam penelitian 
Yulianti (2014) menyatakan bahwa seseorang yang komitmen organisasinya rendah 
cenderung menciptakan slack anggaran karena alasan rasional untuk mempertahankan 
kepentingan pribadinya. 
  H3 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap slack anggaran. 
4. Penekanan Anggaran 
  Menurut Bangun dan Andani (2012) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
penekanan anggaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap slack anggaran. 
Penelitian ini juga didukung oleh Mulyani dan Rahman (2012) yang mengatakan 
bahwa penekanan anggaran mempunyai pengaruh signifikan terhadap slack anggaran. 
  H4 : Penekanan Anggaran berpengaruh terhadap slack anggaran. 
5. Kompleksitas Tugas 
  Individu dalam hal ini dengan tugas kompleks cenderung akan menciptakan 
slack anggaran dengan tujuan target anggaran dapat dicapai sehingga kinerjanya akan 
terlihat baik. Sebaliknya, jika individu tidak menghadapi tugas yang kompleks, 
individu tersebut akan yakin bahwa target anggaran dapat dicapai sehingga cenderung 
tidak menciptakan slack anggaran.  
  Menurut Amelia Veronica dan Komeng Ayu Krisnadewi (2008) menemukan 
bukti bahwa kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap slack anggaran. 
 H5: Kompleksitas tugas memoderasi pengaruh Partisipasi anggaran, 
Penekanan anggaran, Komitmen organisasi, dan Asimetri informasi  
berpengaruh terhadap Slack anggaran. 
3. METODE 
Jenis, Populasi dan Sampel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan Bank Mega Syariah cabang Solo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan criteria 
pemilihan sampel yang ditentukan. 
A. Metode Analisis Data 




 Statistik deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan variabel-variabel 
yang digunakan dalam penelitian yaitu variabel partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, komitmen organisasi, penekanan anggaran dan kompleksitas tugas 
sebagai variabel moderasi. Dimana akan memperlihatkan angka rata-rata, standar 
deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum. 
2. Pengujian Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan derajat ketepatan antar data yang dapat dilaporkan oleh 
peneliti (Sugiyono, 2008). Pendekatan yang digunakan dalam uji validitas 
(analisis butir) pada penelitian ini adalah dengan mmbandingkan nilai r 
(corrected item – total correlation) dengan r tabel sehinggan dapat diketahui item 
pertanyaan mana yang gugur dan sahih. Item pertanyaan sah jik r hitung > r tebal 
(Ghozali, 2011) . 
b. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk menunukkan ukuran kestabilan dan konsistensi 
dari konsep ukuran instrument atau alat ukur, sehingga nilai yang diukur tidak 
berubah dalam nili tertentu. Konsep reliabilitas dalam pendekatan ini adalah 
konsistensi diantara butir-diukur dengan uji statistik cronbach alpha (a). Suatu 
variabel atau kostruk dikatakan reliabel apabila memberikan nilai cronbach’s 
alpha> 0,70. 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi, variabel 
penggangu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 160). Model 
regresi yang baik apabila setiap residual di distribusi secara normal. Untuk 
menguji normal dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov Smirnov, 
dasar pengambilan keputusan adalah jika probabilitas signifikasinya diatas tingkat 
kepercayaan 5%, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini digunakan karena pada analisis regresi terdapat asumsi 
yang mengisyaratkan bahwa variabel independen harus terbebas dari 
multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Cara 
terbaik untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas atau tidak yaitu dengan 




menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
independen lainya.  
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ini 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah terjadi homokesdastisitas.Untuk mendeteksi 
adanya heterokesdastisitas dari tingkat signifikan dapat digunakan Uji Glejser.  
4. Uji Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 
determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebutkan 
signifikan secara statistik apabila nilai statistiknya berada dalam daerah kritis 
(daerah dimana H0 ditolak). Sebaliknya disebutkan tidak signifikan bila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima (Ghozali 2011: 97). 
a. Analisis Regresi Linier Berganda  
 Analisis berganda ini diolah dengan menggunakan program SPSS.  Dengan 
rumus persamaan sebagai berikut: 
 SA= α + β1 PA+ β2 AI+ β3 KO + β4 P + β5 KT +e……………(1) 
b. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan 
regresinya mengandung unsur interaksi (Ghozali, 2011). Rumus ini digunakan 
untuk mengukur pengaruh variabel moderasi terhadap hubungan antara variabel 
independen  dengan variabel dependen. Dengan rumus persamaan sebagai 
berikut: 
SA= α + β1 PA+ β2 AI+ β3 KO + β4 P + β5 KT + β6(KT.PA) + β7(KT.AI) + 
β8(KT.KO) + β9(KT+P)+ e……………………….(2) 
Keterangan: 
SA: Slack Anggaran 
α : Konstanta 
β1..β9: Koefisien arah regresi  
PA : Partisipasi Anggaran 
AI : Asimetri Informasi 





KT: Kompleksitas Tugas  
e: error  
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
individu independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali, 2011:98). Dasar pengambilan keputusan adalah: 
1. Jika thitung> ttabel, variabel independen secara individual berpengaruh terhadap 
variabel dependen (hipotesis diterima). 
2. Jika thitung< ttabel, variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak). 
d. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
e. Determinasi (R2) 
Nilai koefisien diterminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti nilai variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif  
Tabel IV.5 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Maks. Rata-rata Std. Deviasi 
Partisipasi Anggaran 43 17 28 21,16 2,991 
Asimetri Informasi 43 17 30 24,00 3,345 
Komitmen Organisasi 43 29 45 35,33 4,970 
Penekanan Anggaran 43 9 20 15,00 2,545 
Kompleksitas Tugas  43 13 20 16,98 2,144 
Slack Anggaran  43 22 30 26,07 2,282 
PA*KT 43 238 560 359,86 72,590 
AI*KT 43 266 580 408,42 82,672 
KO*KT 43 403 900 600,95 121,049 
P*KT 43 117 400 255,44 56,501 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Hasil analisis deskriptif terhadap variabel PA*KT memiliki nilai minimum 
sebesar 238 dan nilai maksimum 560 dengan nilai rata-rata 359,86 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 72,590 dari 43 responden yang diteliti. Hasil analisis deskriptif 




580 dengan nilai rata-rata 408,42 dengan nilai standar deviasi sebesar 82,672 dari 43 
responden yang diteliti. Hasil analisis deskriptif terhadap variabel KO*KT memiliki 
nilai minimum sebesar 403 dan nilai maksimum 900 dengan nilai rata-rata 600,95 
dengan nilai standar deviasi sebesar 121,049 dari 43 responden yang diteliti. Hasil 
analisis deskriptif terhadap variabel P*KT memiliki nilai minimum sebesar 117 dan 
nilai maksimum 400 dengan nilai rata-rata 255,44 dengan nilai standar deviasi sebesar 
56,501 dari 43 responden yang diteliti. 
2. Teknik Kualitas Data  
a. Uji Validitas 
Tabel IV.11 
Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Slack Anggaran 
Item r hitung r tabel Signifikasi Keterangan 
KO_1 0,844 0,294 0,000 Valid 
KO_2 0,831 0,294 0,000 Valid 
KO_3 0,593 0,294 0,000 Valid 
KO_4 0,810 0,294 0,001 Valid 
KO_5 0,692 0,294 0,000 Valid 
KO_6 0,722 0,294 0,001 Valid 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Tabel IV.11 menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang slack 
anggaran dinyatakan valid, karena nilai rhitung > rtabel (0,294). Dengan demikian 
semua butir pernyataan angket slack anggaran dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas  
nilai  Cronbach’s  Alpha  adalah 0,70.  
Tabel IV.12 





Partisipasi Anggaran 0,727 > 0,70 Reliabel 
Asimetri Informasi 0,785 > 0,70 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0,715 > 0,70 Reliabel 
Penekanan Anggaran 0,715 > 0,70 Reliabel 
Kompleksitas Tugas  0,745 > 0,70 Reliabel 
Slack Anggaran  0,842 > 0,70 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Hasil uji reliabilitas pada tabel IV.12 menunjukkan instrumen penelitian yaitu 
kuesioner partisipasi anggaran, asimetri informasi, komitmen organisasi, 
penekanan anggaran, kompleksitas tugas dan slack anggaran dinyatakan reliabel 





3. Uji Asumsi Klasik  
Tabel IV.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel thitung Sig. 
Partisipasi Anggaran -0,650 0,520 
Asimetri Informasi -1,087 0,285 
Komitmen Organisasi 0,356 0,724 
Penekanan Anggaran -0,287 0,776 
Kompleksitas Tugas  -0,985 0,332 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas yang terjadi dalam proses estimasi parameter model penduga, 
dimana tidak ada nilai thitung > ttabel atau p-value yang signifikan (>0,05). Jadi secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi dapat dilihat dari adjusted R square artinya 
seberapa besar kontribusi variabel terikat. 
Tabel IV.20  
Uji Koefisien Determinasi Persamaan I 
R R Square Adjusted R Square 
0,602 0,363 0,296 
 
Tabel IV.21 
Uji Koefisien Determinasi Persamaan II 
R R Square Adjusted R Square 
0,709 0,503 0,367 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R
2
) mengindikasikan bahwa 
nilai Adjusted R² sebesar 0,367. Hasil pengujian ini mengindikasikan bahwa 
variabel independen dalam penelitian ini yang terdiri dari partisipasi anggaran, 
asimetri informasi, komitmen organisasi, penekanan anggaran, dan kompleksitas 
tugas serta interaksi antara PA*KT, AI*KT, KO*KT dan P*KT mampu 
menjelaskan variabilitas variabel dependen slack anggaran sebesar 36,7%. 





Dengan adanya variabel model ini dari persamaan I sebesar  2,96% menjadi 
36,7%  dari persamaan II maka selisihnya menjadi 33,74%. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Partisipasi Anggaran Berpengaruh Terhadap Slack Anggaran 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel partisipasi anggaran memiliki 
tingkat signifikansi < p-value (5%). Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran 
memiliki pengaruh terhadap slack anggaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
partisipasi dalam penyusunan anggaran organisasi dapat menimbulkan beberapa 
perilaku seperti, menetapkan standar atau target yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, 
yang akan mengakibatkan timbulnya slack anggaran, dan adanya partisipasi semu. 
Partisipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua 
pihak atau lebih dimana keputusan tersebut dimasa yang akan datang mempunyai 
pengaruh terhadap mereka. Jika kita menghubungkan partisipasi anggaran yang 
tertuang pada teori keagenan, maka implikasinya bawahan akan membuat target yang 
lebih mudah untuk dicapai, yaitu dengan cara membuat target anggaran yang lebih 
rendah pada sisi pendapatan dan membuat ajuan biaya yang lebih tinggi pada sisi 
biaya. Alasannya dengan berpartisipasi individu akan memiliki banyak kesempatan 
yang dapat digunakan untuk menciptakan slack anggaran. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Triana, 
Yuliusman, dan Putra (2012) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa partisipasi 
anggaran terbukti mempengaruhi slack anggaran. 
2. Asimetri Informasi Berpengaruh Terhadap Slack Anggaran 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel asimetri informasi memiliki 
tingkat signifikansi > p-value (5%). Hal ini menunjukkan bahwa asimetri informasi 
tidak memiliki pengaruh terhadap slack anggaran. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ketika asimetri informasi turun dalam proses penyusunan anggaran, maka akan 
memicu naiknya slack anggaran. Hal ini disebabkan karena control pengawasan 
dalam pembuatan anggaran kurang baik. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Armaeni (2012) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa asimetri informasi 
terbukti mempengaruhi pengawasan dewan. 
3. Komitmen Organisasi Berpengaruh Terhadap Slack Anggaran 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel komitmen organisasi memiliki 




memiliki pengaruh terhadap slack anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang 
yang komitmen organisasinya rendah karena semakin besar kompleks pekerjaan yang 
diterimanya, cenderung menciptakan slack anggaran karena alasan rasional untuk 
mempertahankan kepentingan pribadinya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulianti 
(2014) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa komitmen organisasi terbukti 
mempengaruhi slack anggaran. 
4. Penekanan Anggaran Berpengaruh Terhadap Slack Anggaran 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel penekanan anggaran memiliki 
tingkat signifikansi > p-value (5%). Hal ini menunjukkan bahwa penekanan anggaran 
tidak memiliki pengaruh terhadap slack anggaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
memperketat anggaran pada saat penyusunan anggaran tersebut dapat mengurangi 
timbulnya slack yang bertujuan untuk meningkatkan prospek kompensasasi. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bangun dan Andani (2012) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa penekanan 
anggaran terbukti mempengaruhi slack anggaran. 
5. Kompleksitas Tugas Memoderasi Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri 
Informasi, Komitmen Organisasi, Dan Penekanan Anggaran Terhadap Slack 
Anggaran 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, variabel partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, komitmen organisasi, dan penekanan anggaran dengan kompleksitas tugas 
sebagai pemoderasi memiliki tingkat signifikansi < p-value (5%). Hal ini 
menunjukkan bahwa partisipasi anggaran, asimetri informasi, komitmen organisasi, 
dan penekanan anggaran dengan kompleksitas tugas sebagai pemoderasi secara 
keseluruhan tidak memiliki pengaruh terhadap slack anggaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa kompleksitas muncul dari ambiguitas dan struktur yang lemah, baik dalam 
tugas-tugas utama maupun tugas-tugas lain yang terlibat. Untuk tugas-tugas yang 
memiliki ambiguitas dan tidak terstruktur akan berakibat tidak dapatnya 
teridentifikasi alternatif-alternatif yang ada sehingga data tidak dapat diperoleh dan 
outputnya tidak dapat diprediksi sehingga cenderung menciptakan slack anggaran. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyani 
dan Rahman (2012)  yang memberikan konfirmasi empiris bahwa partisipasi 
anggaran, asimetri informasi, komitmen organisasi, dan penekanan anggaran dengan 






Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. H1: Diterima. Berdasarkan tingkat keyakinan (0,000 < 0,005) 
Partisipasi anggaran mempunyai pengaruh terhadap slack anggaran.  
2. H2: Ditolak. Berdasarkan tingkat keyakinan (0,379 > 0,005) 
Asimetri informasi tidak mempunyai pengaruh terhadap slack anggaran.  
3. H3: Diterima. Berdasarkan tingkat keyakinan (0,042 < 0,005) 
Komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap slack anggaran.  
4. H4: Ditolak. Berdasarkan tingkat keyakinan (0,239 > 0,005) 
Penekanan anggaran tidak mempunyai pengaruh terhadap slack anggaran.  
5. H5: Ditolak. Berdasarkan tingkat keyakinan < p- value (5%) 
Kompleksitas tugas tidak mampu memoderasi pengaruh partisipasi anggaran, asimetri 
informasi, komitmen organisasi, dan penekanan anggaran terhadap slack anggaran.  
B. Saran  
Berdasarkan keterbatasan dan kelemahan yang ada dalam penelitian ini, maka 
dapat dikemukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu: 
1. Sampel (responden) dalam penelitian ini sangat terbatas karena jumlah dan lingkup 
area tidak begitu luas (hanya terbatas pada karyawan Bank Mega Syariah cabang 
Solo) sehingga relatif tidak bisa digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas selain 
karyawan Bank Mega Syariah cabang Solo. Penelitian mendatang dapat 
menggunakan sampel secara lebih luas agar diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, 
lebih bisa digeneralisasi, bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.  
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat menambah variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi slack anggaran selain variabel yang digunakan agar hasilnya dapat 
terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa juga menambahkan variabel intervening.  
3. Diperlukan survei untuk memperkuat kesimpulan karena instrumen penelitian rentan 
terhadap persepsi responden yang tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya 




pengamatan langsung ke dalam obyek dilengkapi dengan wawancara atau pertanyaan 
lisan yang dijadikan lokasi penelitian. 
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